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ABSTRACT

This research was carried out on May to August 2@0Bbumai city,
which was conducted by the survey method. The relepurposes are to
appraising construction, type and criteria of ga#iter construction materials. The
appraisal was conducted with compare the reseaeshltr on construction
guidance of Biro Klasifikasi Indonesia (BKI).

Based on the research’s result were showing thergky objects of the
research unsuitable with standard constructionadden ship by BKI. Those are
attributable the principle dimensions of the shaps not sufficient. Meanwhile,
the wood types of gill-netter's construction wersed is suitable with the

guidance of BKI.
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PENDAHULUAN

Kota Dumai  memiliki
masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai nelayan
sebanyak 1815 jiwa dan
mengoperasikan 462 unit alat
tangkap yang terdiri dari jaring
insang  ¢illnet), jaring lapis
(trammelnet), gombang, pengerih,

sondong, rawai, belat dan kelong
(Dinas Perikanan dan Kelautan Kota
Dumai, 2004a).

Dalam pengoperasian alat
tangkapnya, nelayan Kota Dumai
didukung oleh 439 unit armada yang
62,4%-nya (274 unit) adalah kapal
motor  (Dinas Perikanan dan
Kelautan Kota Dumai, 2004b). Salah
satu alat tangkap yang menggunakan
kapal motor sebagai sarana
pendukungnya adalah jaring insang.

Y Staf Pengajar Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan Universitas riau Pekanbaru

Dimana armada yang digunakan
umumnya dibuat di galangan Kota
Dumai dengan sumber bahan baku
berasal dari hutan di sekitar Kota
Dumai.

Fishing ground jaring
nelayan Kota Dumai adalah perairan
Selat Malaka yang pada Bulan
Desember hingga Pebruari
mengalami musim utara dimana
angin berhembus dengan kencang
dan disertai hujan  sehingga
mengakibatkan timbulnya
gelombang yang besar. Pada musim
ini  nelayan jaring insang juga
mengoperasikan alat tangkapnya.
Agar kondisi cuaca tidak terlalu
membahayakan bagi keselamatan
nelayan, maka kapal perikanan yang
digunakan harus mempunyai
konstruksi yang baik dan dibuat dari
bahan yang berkualitas baik pula.

Beberapa tahun terahir
usaha eksploitasi hutan meningkat
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secara besar-besaran dan
menyebabkan hutan semakin
menurun  secara kualitas dan
kuantitas. Kondisi ini
mengakibatkan jumlah dan jenis
serta ukuran kayu yang adapun
semakin menurun sehingga bahan
baku pembuatan kapal juga semakin
terbatas. Keterbatasan bahan baku
ini sangat memungkinkan untuk
terjadinya pelanggaran oleh industri
galangan kapal terhadap ketentuan
Biro Klasifikasi Indonesia tetang
persyaratan konstruksi dan bahan
pembuat lambung kapal kayu.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan
pada Bulan Mei hingga Agustus
2005 di Kota Dumai.

Objek dan Metode

Metode yang digunakan
adalah metode survei dengan
menggunakan teknik pengamatan
dan pengukuran langsung ke objek
penelitian serta melakukan
wawancara kepada pengelola
galangan kapal, tukang pembuat
kapal dan pemilik kapal.

Objek yang digunakan
adalah kapal Ramlah Jaya milik pak
Kayang yang dibuat pada tahun 1989
di  Dumai. Kapal tersebut
mengoperasikan jaring tenggiri yang
terbuat dari bahan benang dengan
mesh size 3,5 inci. Jumlah jaring
yang digunakan adalah 34 keping
dimana panjang 1 keping 50 depa.
Alat tangkap ini dioperasikan
diperairan sekitar Pulau Rupat yang
berjarak 2 jam perjalanan laut dari
Dumai. Fishing trip kapal adalah 1
hari (one day trip) dengan jumlah
anak buah kapal 2 orang.
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Peralatan yang digunakan
dalam penelitian adalah meteran
gulung, jangka sisir, busur derajat,
bandul, benang, jangka, kapur tulis,
kuisioner dan alat tulis serta kamera.

Data yang dikumpulkan
antara lain data jenis bahan dan
konstruksi serta ukuran lambung
kapal seperti panjang (Loa, Ldl, Lbp,
Lwl), lebar (B, Bdl) dan dalam (D)
serta draft (d). Konstruksi yang
dimaksudkan adalah pengukuran
bagian serta jenis sambungan antar
bagian pada lambung kapal. Bagian

yang diamati antara lain  Lunas,
Linggi, Gading-gading, Wrang,
Galar, Balok geladak, Papan
lambung, Geladak, pagar, Sekat-

sekat, Pondasi mesin.
Analisis Data

Hasil penelitian dianalisis
secara deskriptif dengan jalan
membandingkannya dengan
ketentuan BKI (1989) tentang
konstruksi kapal kayu. Bila hasil
perbandingan tersebut menunjukan
perbedaan atau penyimpangan maka
dicari penyebab dan solusi alternatif
untuk pemecahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran Utama dan Bentuk
Bangunan Kapal
Kapal diteliti mempunyai

tonase 3 GT dengan panjang Loa
12,35 m; Ldl 11,15 m; Lwl 10,60 m
dan Lpp 10,50 m. Lebar Bmax 2,24
m; Bdl 2,10 m sedangkan tinggi H
0,7 mdan T 0,5 m. Sumber tenaga
penggerak kapal adalah mesin
Yanmar F9 dengan tenaga 16 HP.
Hasil penelitian konstruksi
kapal perikanan yang dapat
dibandingkan dengan standar BKI
adalah 71 kriteria. Dari 71 kriteria
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tersebut menunjukkan 49,3% (35
kriteria) berada di bawah standar,
19,7% (14 kriteria) sesuai standar
dan 31% (22 kriteria) diatas standar
BKI.

Dari 71 kriteria di atas 26
kriteria dalam  bentuk  ukuran
konstruksi. Dari 26 ukuran
konstruksi tersebut terdapat 65,4%
(17 ukuran) yang lebih kecil dari
seharusnya, 3,8 % (1 ukuran) yang
sesuai dan 30,8% (8 ukuran) yang
lebih baik dari standar BKI.

Di samping 26 kriteria
dalam bentuk ukuran juga terdapat
45 kriteria dalam bentuk, posisi dan
jenis konstruksi. Diantara 45 kriteria
tersebut 44,4% (20 kriteria) berada di
bawah standar, 28,9% (13 kriteria)
sesuai standar dan 26,7% (12
kriteria) di atas standar BKI. Data
selengkapnya tertera pada tabel 1.

Dengan kondisi tersebut
maka kapal yang diteliti secara
umum tidak sesuai dengan standar
konstruksi kapal kayu menurut BKI.
Kondisi tersebut sebahagian besar
disebabkan  oleh  perbandingan
ukuran utamanya. Dimana nilai-nilai
perbandingan ukuran utama sangat
menentukan ukuran konstruksi pada
kapal.

Ukuran utama kapal yang
diteliti antara lain panjang dek (Ldl)
= 11,15 m, panjang garis air (Lwl)=
10,60 m, lebar maksimum (Bmax) =
2,24 m, tinggi (H) = 0,7 m dan draf
(T) = 0,5 m. Dengan ukuran tersebut
maka nilai L/H adalah 15,54 dan L
adalah 10,88 m. Menurut standar
BKI nilai L/H sebesar 15,54 maka
penambahan luas penampang lunas,
galar balok, tutup sisi geladak dan
tebal papan kulit luar harus ditambah
sebesar 127,21% dari hasil yang
diperoleh pada tabel standar BKI.

Demikian pula nilai
L(B/3+H) pada kapal sebesar 15,54
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jauh di bawah nilai L(B/3+H) tabel

standar BKI yang sebesar 20,
sehingga semua perhitungan-
perhitungan untuk mendapatkan
nilai-nilai  konstruksi yang sesuai

standar BKI umumnya di bawah
standar yang ada. Namun demikian
bila  nilai-nilai  standar  BKI
diterapkan untuk kapal gillnet yang
diteliti maka pemakaian bahan akan
sangat tidak ekonomis. Hal ini bisa
dilihat pada pemakaian lunas dan
tebal papan kulit luar (lambung)
kapal, dimana untuk ukuran kapal
yang diteliti menurut standar BKI
harus mempunyai penampang lunas
sebesar 620 chatau kurang lebih 30
cm x 21 cm dan tebal papan kulit
sebesar 6,5 cm. Sedangkan kapal
yang diteliti memiliki penampang
lunas hanya sebesar 176%dengan
tebal papan kulit sebesar 2,5 cm.

Dari hal tersebut
menunjukkan bahwa ukuran utama
kapal gillnet yang diteliti merupakan
kunci atau akar dari penyebab
penyimpangan ukuran konstruksi
sehingga akan lebih baik merubah
nilai-nilai  perbandingan  ukuran
utama pada kapal tersebut. Dengan
perubahan nilai-nilai ukuran utama
tersebut diharapkan akan relatif lebih
mudah untuk menghasilkan kapal
perikanan yang sesuai standar BKI.

Perbandingan ukuran utama
disamping mempengaruhi terhadap
ukuran-ukuran  konstruksi  kapal.
Juga berpengaruh terhadap bentuk
lambung sehingga akan mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan atau
kesanggupan kapal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sumarno (1990)
yang menyatakan bahwa bentuk
badan kapal yang dikehendaki agar
dapat membelah air dengan baik
adalah sedikit lebih stream line.
Dalam arti kata berbetuk “V” pada
bagian haluan, mengarah ke bulat
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atau berbentuk “U” (round bottom)
dibagian tengah dan cenderung ke
bentuk rata (flat bottom) dibagian
buritan.

Menurut Santoso dan
Sudjono (1983) nilai-nilai
perbandingan ukuran utama pada
kapal ikan umunya adalah sebagai
berikut: L/B 5 — 6; d/B 0,45 — 0,48;
B/D 16 -1,8;d/D 0,74 - 0,84; L/D
8,5 — 10. Sedangkan kapal yang
diteliti jika dihitung dengan cara
yang sama mempunyai nilai-nilai
tersebut secara berturut-turut adalah
5,87; 0,27; 3,2; 0,86 dan 16,86. Dari
hasil perbandingan nilai yang
diperoleh dengan nilai menurut
Santoso dan Sudjono (1983) maka
diketahui bahwa nilai L/B kapal yang
diteliti sesuai sedangkan nilai d/B
lebih kecil dan nilai B/D, d/D serta
L/D lebih besar. Dengan demikian
maka kapal yang diteliti bentuknya
lebih tipis dari pada kapal ikan
menurut Santoso dan Sudjono
(1983). Dengan kondisi ini maka
kapal yang diteliti mempunyai
stabilitas yang baik namun kekuatan

Berkala Perikanan Terubuk Vol 38 No.1 Februari 2010

memanjang kapal menjadi kecil.
Sedangkan menurut Brown (1957)
kekuatan kapal kayu sebagian
tergantung kepada casco, tetapi tidak
ada suatu bagianpun yang lebih
penting sekali guna tercapainya
kekuatan bangunan yang tersebar.
Menurut Wahyono (1987)
syarat-syarat yang perlu dilakukan
pada penangkapan ikan adalah :1)
Kapal harus stabil, artinya tidak
banyak olengan saat operasi; 2)
Ruangan kerja atau dek harus luas
untuk keluasan kerja; dan 3) Olah
gerak kapal harus lincah dan mudah
melakukan manouver dengan cepat,
disamping itu dapat menempuh
daerah penangkapan yang jauh. Pada
kapal yang diteliti, persyaratan satu
dan dua diatas dapat dipenuhi karena
lebar kapal yang lebih besar
dibanding tinggi namun persyaratan
ke tiga tidak terpenuhi karena kapal
yang diteliti mempunyai panjang
yang relatif besar sehingga olah
geraknya relatif kurang baik.

85



Sudi Bahan dan Kontruksi Kapal Perikanan

Berkala Perikanan Terubuk Vol 38 No.1 Februari 2010

Tabel 1. Perbandingan nilai-nilai konstruksi kapahelitian dan standar BKI
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No Bagian Jenisdata HASIL PENELITIAN STANDAR BKI Pengar
Konstruks Ukura | Keterangan Ukuran Keterangan urtmhndya
: kapal
1 | LUNAS
Luas penampang 176 620 cnt Kurang
e baik
Jenis lunas Tunggal Tunggal Sesuai
Jumlah sambungan Tidak ada Tidak ada Sesuai
Lebar sponeng 2,5cm 6,5 cm Kurang
baik
2 | LINGGI
Luas penampang 168 475 cnt Kurang
e baik
Lebar sponeng 2,5cm 9,8 cm Kurang
baik
Tebal papan kulit 2,5cm 6,5cm Kurang
baik
Jumlah sambungan Tidak ada Boleh ada Lebih
baik
Lebar linggi baling 15cm 26,3 cm Kurang
baik
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Ikatan linggi balingdan balok geladak Ada Ada Sesuai

Sisi depan linggi haluan Ditajamkan Boleh jditakan Lebih
baik

Sisi belakang linggi baling-baling Tidak Boleh ditajamkan Sesuai

ditajamkan

Lutut linggi haluan Tidak ada Harus ada Kurang
baik

Lutut linggi baling-baling dengan lunas Tidalkaad Harus ada Kurang
baik

Penahan air pada sambungan linggi dan lunas k “Bidiza Harus ada Kurang
baik

3 | GADING-
GADING

Jenis gading-gading Tunggal Boleh tunggal 8iesy

Jarak antar gading-gading 56 cm 27,5 ¢m Kurang
baik

Ukuran penampang gading-gading 60 ¢m 53 cnf Lebih
baik

Jenis sambungan gading dan wrang Sambungan Sambungan berhimpjt Sesuai

berhimpit

Panjang bagian berhimpit pada sambungahn 25 cm cml8 Lebih

baik
4 | WRANG
Tinggi wrang di atas lunas 10 cm 12,25 Kurang
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cm baik
Tebal wrang di atas lunas 6 cn 6 cm Sesuai
Panjang wrang ditengah kapal 106 89,6 cm Kurang
cm baik
Lubang air pada wrang Ada Ada Sesuai
5 | GALAR KIM
Jumlah balok dalam satu sisi galar 1 buah 1 > Sesuai
Sambungan pada galar Tidak ada Boleh ada Lebjh
baik
Luas penampang galar 40Tm 81,9 cnf Kurang
baik
Bentuk galar Sama besar Boleh mengecil | Lebih
diujung baik
Posisi galar Gading 6 s/d 16 Dari haluan ketdnir Kurang
baik
6 | GALAR
BALOK
Ukuran penampang galar balok 60°dm 32,9 cnm Lebih
baik
Bentuk balok dari tengah ke ujung Sama besar lerBomengecil Lebih
baik
Jumlah sambungan pada galar Tidak ada Boleh ada Lebih
baik
7 | BALOK
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GELADAK
Jarak antar balok 56 cn 43,3 cm Kurang
baik
Ukuran penampang balok depan 6F ¢m 17,9 cn Lebih
baik
Ukuran penampang balok tengah 77 ¢m 45,7 ci Lebih
baik
Tinggi balok bagian sisi terhadap tengah | 86% 80% Kurang
geladak baik
Takik pada palok geladak pada pertemuan Ada ada Sesuai
dengan galar balok
Jarak balok geladak dengan jarak gading- Sama besar Boleh sama besar Lebih
gading baik
8 | PAPAN
LAMBUNG
Tebal papan lambung 2,5cm 6,5 cm Kurang
baik
Jumlah sambungan Tidak ada Bolah ada Lebih
baik
Jumlah mata kayu pada papan lambung Tidak ada olehBda hadap ke | Lebih
dalam baik
Proses pelengkungan gunakan klem bertahap alegsp Kurang
baik
Lebar papan lambung 20 cm 21,6 ¢cm Kurang
baik
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9 | GELADAK
Tebal papan geladak 2cm 3,3cm Kurang
baik
Lebar papan geladak 20 cm 7,5cm Lebih
baik
Jumlah sambungan Tidak ada Boleh ada Lebih
baik
Lebar tutup sisi geladak 20 cm 18 cm Lebih
baik
Jumlah sambungan tutup sisi geladak Tidak ada oleBada Lebih
baik
Tebal papan geladak penggal 2cm 3,3cm Kurang
baik
Tutup sisi geladak dan galar di bawah Tidak Diteruskan Kurang
geladak penggal diteruskan baik
10 | PAGAR
Tinggi pagar 27,5 40 cm Kurang
cm baik
Tebal papan pagar 3cm 4,6 cm Kuramg
baik
Penyokong pagar ada Harus ada Sesuyai
Jarak antar penyokong pagar < jarak gading Sama dengan jarak | Kurang
gadind baik
Luas penampang penyokong pagar 43,7 53 cm Kuran

90



Sudi Bahan dan Kontruksi Kapal Perikanan

Berkala Perikanan Terubuk Vol 38 No.1 Februari 2010

cm baik
11 | SEKAT-
SEKAT
Posisi sekat berada antara ruangan-ruangan iR.&es R.mesin, Kurang
jaring r.akomodasi, r.muatanbaik
Sifat sekat-sekat ter hadap air Tidak kedap|air Kedap air Kurang
baik
Tebal papan sekat 4 cm 3,4 cm Lebih
baik
Jarak penegar sekat 120 45 cm Kurang
cm baik
Luas penampang penegar sekat 46 cm 0,02 cnf Lebih
baik
12 | PONDASI
MESIN
Posisi pondasi mesin Sepanjang r. Sepanjang mesin, Lebih
mesin roda gigi dan bantalapbaik
dorong
Plat baja sebagai alas kedudukan mesin pada ada ada Sesuai
pondasi mesin
Baut penghubung mesin, pondasi mesin dan ada Harus ada Sesuai
wrang
Luas penampang pemikul bujur 315 215,9 Lebih
cn cn' baik
Pemikul lintang dan lutut baja pada pondasi K ialda Harus ada Kurang
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mesin baik
13 | LAPISAN
RUANG
MESIN
Lapisan pelindung ruang mesin Tidak ada Hadas a Kurang
baik
Lantai ruang mesin Kayu dilapisi Dari baja atau Kurang
karpet aluminium baik
14 | ISOLASI
PIPA GAS
BUANG
Isolasi pipa gas buang Tidak ada Harus ada ura
baik
Kemungkinan pipa terkena bocoran minya ada usiadak ada Kurang
baik
15 | VENTILASI
Ventilasi ruang mesin ada Harus ada Sesuai
Ruang mesin, tangki minyak cadangan, Menyatu Harus terpisah Kurang
tangki air tawar baik
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Bahan Bangunan Kapal.

Kayu sebagai bahan pembuat
kapal yang diteliti terdiri dari kayu
meranti Ghorea sp), leban VYitex sp)
dan Malas RParastenon sp) serta
kempas Kompassia malacensis). Kayu
tersebut didatangkan dari
Bagansiapiapi, Tanahputih, atau di
sekitar Kota Dumai. Kayu tersebut
dibeli dalam bentuk kayu bulat yang
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masih panjang untuk lunas ataupun
yang telah dipotong-potong menjadi
pendek untuk gading-gading dan
bahagian lainnya. Sedangkan untuk
papan kulit atau papan lambung
didatangkan dalam bentuk lembaran
papan. Pemakaian masing-masing jenis
kayu tersebut pada kapal tertera pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jenis kayu dan pemakaiannya menurut ppasélitian dan BKI (1989)

Jenis kayu Kelas Pemakaian
Awe | Kuat | Hasil Penelitian Standar BKI
t
Malas Parastenon sp) -l Lunas dan Semua bagian
1] balok mesin kapal
Leban Yitex sp) I [ - 11 | Linggi, gading- Kulit, papan
gading dan geladak,
tiang pagar konstruksi  di
atas garis air
Meranti batu $orea |l - |1l - | galar, balok| Lunas, linggi,
platiclados) v v geladak, kulit, geladak,
geladak, sekal gading, galar
papan lambungbalok geladak
(kulit luar), dan
rumah kapal
Meranti merah $horea |lll - |1l - sda Papan geladak
acuminata) v v dan konstruks
di atas air
Meranti putih  Ghorea | lll - |1l - sda Papan geladak,
lanellata) v v dan konstruks
di atas air
Kempas Kompassia | Il - | I-1I Balok mesin Lunas, linggi,
malacensis) v gading-gading
dan pondasij
mesin

Pemakaian jenis kayu untuk
bagian-bagian konstruksi kapal
perikanan gillnet tersebut secara umum
sesuai dengan ketentuan BKI (1989).
Namun demikian dari hasil penelitian
tidak diketahui secara detail jenis

species kayu meranti yang digunakan
karena kayu tersebut menurut standar
BKI (1989) dibedakan atas tiga species,
masing masing meranti batushfrea
platiclados), meranti putih $horea
lanellata) dan meranti merahSforea
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accuminata). Ketiga jenis kayu meranti
tersebut mempunyai kelas kuat yang
sama yakni kelas II-IV namun meranti
batu mempunyai kelas awet II-IV
sedangkan meranti merah dan meranti
putih 1lI-IV. Karena perbedaan kelas
awet tersebut maka meranti batu dapat
digunakan pada bagian di bawah garis
air seperti lunas dan papan lambung
sedangkan kayu meranti merah dan
meranti putih hanya dapat digunakan
pada bagian yang berada di atas garis
air.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan
bahwa konstruksi kapal perikanan
gillnet yang diteliti secara umum tidak
sesuai dengan standar konstruksi kapal
kayu menurut BKI. Sedangkan
pemakaian jenis kayu untuk bagian-
bagian konstruksi kapal sudah sesuai
dengan standar BKI (1989).
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